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Sanksi Pelanggaran Pasal 72: 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 

 
1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat 

(1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan 

dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) 

tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu 

Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah). 
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Sambutan 
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 

 

 

 
 

Assalamuôalaikum Warohmatullahi Wabarokatuh, 

Salam sejahtera. 

 
Saya mengucapkan selamat atas terbitnya buku yang berjudul ñCandi 

Indonesia: Seri Sumatera, Kalimantan, Bali, dan Sumbawaò ini. Terbitnya 

buku ini merupakan kelanjutan dari buku seri pertama yang berjudul ñCandi 

Indonesia:  Seri  Jawaò  yang  bertujuan  untuk  mempublikasikan  sejarah 

Bangsa Indonesia yang meninggalkan banyak warisan budaya, terutama bangunan suci agama 

Hindu dan Buddha atau yang kita sebut candi. 

Lokasi yang dirujuk dalam judul buku menunjukkan bahwa pengaruh Hindu Buddha tidak 

sepenuhnya terindikasi di seluruh wilayah Nusantara. Setiap bangunan candi memiliki 

karakteristik tersendiri, sehingga menampilkan keunikan berbeda dan sangat menarik untuk 

dibahas. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya baik di dalam relief, arca, dan simbol- 

simbol bangunannya merupakan warisan intangible yang tesirat di dalam bangunan candi 

yang bersifat tangible. 

Warisan budaya candi penting untuk kita lestarikan bersama sebagai salah satu identitas 

budaya dan jati diri bangsa yang multikultur. Tentu saja masyarakat dapat berperan aktif dalam 

upaya pelestarian, sehingga melalui buku ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

dan apresiasi masyarakat terhadap warisan budaya Bangsa Indonesia. 

Besar harapan saya semoga buku ini dapat bermanfaat baik sebagai referensi bagi seluruh 

stakeholder pelestarian cagar budaya secara umum, dan pelestarian candi-candi di Indonesia 

secara khusus. Saya juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kontribusi 

dari berbagai pihak yang terlibat, sehingga buku ini dapat tersusun dengan baik. 

Saya ucapkan selamat membaca. Mari kita bersama-sama melestarikan warisan budaya 

bangsa Indonesia. 

Wassalamuôallaikum Wr. Wb. 

 

Jakarta, November 2014 

 

 

 

 

 

Prof. Kacung Marijan, Ph.D. 
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Foreword 
DIRECTOR GENERAL FOR  CULTURE 

 
 
 

 

Assalamuôalaikum Warohmatullahi Wabarokatuh, 

Prosperous greetings to all of you. 

 

I would like to congratulate the team on the publication of ñTemples of Indonesia: 

Sumatra, Borneo, Bali and Sumbawa Seriesò. This book is a sequel of the 

publication of the first series entitled ñTemples of Indonesia: Java Seriesò that aims 

to promote the rich cultural and historical heritage of Indonesia, especially the Hindu 

and Buddhist sacred structures or temples, known as candi. 

The location of the temples as represented in the title of the book is evidence of the 

Hindu and Buddhist influence that are spread out in Indonesia but not in the entire 

archipelago. Each of the temple structures is interesting to discuss as these temples 

have their own characteristics that display their unique features. The values of the 

structures as depicted in the reliefs and the statues as well as the symbols are intangible 

heritage that are visualized in the tangible temple structure. 

Temples as a cultural heritage are our shared responsibility to preserve and are essential 

to strengthening the cultural identity and promote the multicultural national identity 

of our nation. This book is expected to enhance public awareness and appreciation 

towards the cultural heritage of Indonesia, so that everyone can also take part in 

preserving these cultural assets. 

I hope that this book can be a useful reference for all stakeholders in preserving    

the cultural heritage in general and for the conservation of temples in Indonesia in 

particular. I would like to express my heartfelt thanks and appreciation to those who 

have contributed and participated in publishing this book. 

I hope you will enjoy the book. Let us work together as stewards of Indonesiaôs rich 

cultural heritage that is our shared responsibility to preserve. 

Wassalamuôallaikum Wr. Wb. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, November 2014 

Kacung Marijan 
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Sambutan 
DIREKTUR PELESTARIAN CAGAR BUDAYA DAN PERMUSEUMAN 

 

 

 

 

Indonesia sarat dengan tinggalan masa lalu, salah satunya adalah produk budaya 

ketika masa prasejarah berakhir, dan masa sejarah bermula. Periode sejarah 

ditandai dengan tampilnya kerajaan-kerajaan politis, mulai dari Tarumanegara, 

Mataram Hindu, Sriwijaya, Kediri, Singhasari, hingga Majapahit dan 

munculnya kerajaan-kerajaan Hindu di Bali. Namun dari semua  kerajaan 

besar maupun kecil yang pernah berdiri di Indonesia, ternyata tidak semua  

ditemukan pusat kerajaannya kecuali Kerajaan Majapahit yang menyisakan 

sisa-sisa perkotaan kunonya di Trowulan, Mojokerto, Jawa Timur. 

Masa kerajaan Hindu-Buddha ini meninggalkan warisan budaya berbentuk candi Hindu dan 

candi Buddha. Sesuai dengan lokasi aktivitas politik, maka candi-candi tersebut ditemukan di 

berbagai tempat di Indonesia yaitu Sumatera, Jawa, Kalimantan, Bali, dan Sumbawa. Masing- 

masing candi tersebut memiliki karakter yang khas, yang dipengaruhi oleh lingkungannya. 

Dominasi percandian bata dan batu andesit hampir pasti merupakan upaya adaptasi kultural 

terhadap lingkungannya. Hal inilah yang telah menjadikan candi sebagai kekayaan budaya 

yang luar biasa nilainya. 

Upaya untuk mengumpulkan informasi mendasar dari candi-candi tersebut sudah dilakukan 

sejak tahun 2013 oleh Direktorat Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman, ketika 

diterbitkan Buku ñCandi Indonesiaò yang pertama mengenai candi-candi di Jawa. Pada  

tahun 2014 ini menyusul buku kedua yang membahas tentang candi ïcandi di Sumatera, 

Kalimantan, Bali, dan Sumbawa. Tidak hanya candi-candi besar yang terkenal yang dibahas 

di dalam buku ini, tetapi juga candi kecil dan tidak ternama, bahkan candi-candi yang belum 

pernah dilaporkan. Justru hal inilah yang menjadi nilai lebih dari buku ini, yaitu menyajikan 

candi-candi baru yang belum diketahui oleh masyarakat luas, bahkan masyarakat akademis. 

Oleh karena itu dengan membaca dua buku ini, maka pemahaman kita tentang candi di 

Indonesia akan menjadi lengkap. Seluruh informasi dasar mengenai candi Indonesia dapat 

dibawa hanya dengan tangan kanan dan kiri kita. 

Saya menyambut baik terbitnya buku Candi  Sumatera,  Kalimantan,  Bali,  dan  Sumbawa 

ini serta memberikan apresiasi dan penghargaan setinggi-tingginya untuk kerja keras dan 

semangat para penulis dan seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam penerbitan buku 

kedua ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi seluruh  lapisan masyarakat. 

 

 
Jakarta, Desember 2014 

 

Harry Widianto 
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Foreword 
DIRECTOR OF CULTURAL HERITAGE PRESERVATION AND MUSEUMS 

 
 
 

 
Indonesia has a wealth of past cultural heritage that include the cultural products from the end 

of the prehistoric age and from the beginning of the age of history. The historical period was 

marked by the emergence of political kingdoms starting from the Kingdoms of Tarumanegara, 

Mataram Hindu, Sriwijaya, Kediri, Singhasari, up to the Majapahit Kingdom and the Hindu 

Kingdoms in Bali. However, not all of these great kingdoms or the smaller kingdoms that once 

thrived in Indonesia left traces of their existence except for the remains of the ancient town 

from the Majapahit Kingdom that were found in Trowulan, Mojokerto, East Java. 

The Hindu-Buddhism era has endowed a rich cultural heritage of Hindu and Buddhist temples, 

that were discovered in various locations, in line with the location of the political activities of 

the Kingdoms in Sumatera, Java, Kalimantan, Bali, and Sumbawa. Each of these temples has 

unique characteristics that are influenced by its environment. The dominant brick and andesite 

stone temples are almost certain evidence of the cultural adaptation to the environment, which 

rendered the temples as an invaluable cultural heritage. 

The collection of basic information on these temples was initiated in 2013 by the Directorate 

of Cultural Heritage Perservation and Museums in the process of publishing the first book on 

ñTemples of Indonesiaò presenting the temples of Java. In 2014, the second book featuring 

the temples of Sumatera, Kalimantan, Bali, and Sumbawa followed suit. Not only grand   

and famous temples were discussed in this book but also small and unknown temples were 

exposed, in fact temples that were never before reported were also featured in this book. This 

provides an added vaue of this book as it presents new and unknown temples to the public and 

to academicians. 

Therefore by reading these two books, we would have a better understanding of the temples 

in Indonesia. Complete basic information on the temples of Indonesia can be carried just in 

our two hands. 

I personally welcome the publishing of the book on the Temples of Sumatera, Kalimantan, 

Bali, and Sumbawa and I convey my appreciation and highest gratitude to the writers and to 

those who were involved for their hardwork and enthusiasm in contributing to the publishment 

of this second book. I hope that this book shall bring benefit for all. 

 

 
Jakarta, December 2014 

 

Harry Widianto 
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Pengantar 

Preface 

 
eninggalan warisan budaya Masa Klasik 

atau Masa Pengaruh Hindu-Buddha tidak 

hanya tersebar di Jawa tetapi juga banyak 

ditemukan di Sumatera dan Bali. Sisa-sisa kebudayaan 

Hindu-Buddha tersebut juga terdapat di Kalimantan 

dan Sumbawa meskipun jumlahnya sedikit. Hal itu 

memberikan gambaran kepada kita bahwa masa 

kejayaan kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha terjadi di 

Sumatera dan Bali dan menyentuh pula Kalimantan dan 

Sumbawa. 

 

Sebagaimana buku Candi Indonesia Seri Jawa, 

buku ini selain merupakan sebuah media informasi 

untuk masyarakat juga merupakan upaya perekaman 

peninggalan warisan budaya bendawi. Lebih 

difokuskan lagi dalam buku ini disajikan informasi 

tentang warisan budaya berbentuk bangunan suci. 

Berbeda dengan di Jawa, di Bali selain disebut 

dengan istilah candi bangunan suci disebut pura atau 

kahyangan apabila tertulis dalam sumber tertulis. 

Sementara itu, di Sumatera selain dinamakan candi 

disebut pula dengan istilah lain, yaitu ñbiaroò dari kata 

ñviharaò, ñmanapoò, atau ñmungguò. 

 

 

 

 

 

he cultural heritages from the classical period 

or from the Hindu and Buddhist periods 

were not only discovered in Java but also 

in Sumatera and Bali. The remains of Hindu and 

Buddhist cultures, though not many, can also be found 

in Kalimantan and Sumbawa. These traces of ancient 

structures provide illustrations of the glorious era of the 

Hindu and Buddhist kingdoms in Sumatera and Bali, 

and also scattered in Kalimantan and Sumbawa. 

 
Similar to the book entitled the Temples of Indonesia: 

Java Series, this book serves as a media for public 

information that records and focuses on tangible 

cultural heritage of sacred structures. The sacred 

temples or candi as referred to in Java, based on written 

sources, are known as pura or kahyangan in Bali. 

While in Sumatra, the temples are known as candi, or 

as ñbiaroò which is derived from the word ñviharaò, 

ñmanapoò, or ñmungguò. 

 

 

 

 

 

 

 

xiv 

p 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
Seandainya candi-candi atau biaro-biaro atau 

bangunan-bangunan suci di Sumatera lebih banyak 

terbuat dari bahan batu bukan bata, maka yang tersisa 

baik dalam hal jumlah maupun kemegahannya tidak 

akan kalah oleh candi-candi di Jawa. Penggunaan 

batalah yang menjadikan bangunan-bangunan suci 

tersebut lebih cepat hancur sehingga yang tersisa atau 

yang sampai ke tangan kita sekarang banyak dalam 

keadaan reruntuhan. Oleh karena kondisinya itu, 

maka tidak seluruhnya bangunan suci yang ditemukan 

dapat diuraikan. Kekurangan data pendukung juga 

merupakan hambatan dalam mendeskripsikan 

reruntuhan bangunan suci tersebut. 

 

Buku dengan judul Candi Indonesia: Seri Sumatera- 

Kalimantan-Bali-Sumbawa ini merupakan terbitan 

lanjutan dari buku Candi Indonesia: Seri Jawa yang 

diterbitkan pada tahun 2013. 

If the candi or biaro or the sacred structures in 

Sumatera were made of stones instead of bricks, 

the number of temples and its splendors would 

probably be similar to those of the temples in Java. 

The brick structures of these ancient buildings are 

more fragile, so leaving many of them only in rubbles 

and ruins. As a result, not all of the remnants of the 

sacred temples could be restored, since there is a 

lack of supporting data that becomes a challenge in 

explaining the sacred building remains. 

 
The book entitled Temples of Indonesia: Sumatera, 

Kalimantan, Bali and Sumbawa Series is a 

continuation of the earlier book entitled Temples of 

Indonesia: Java Series 

published in 2013. 
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